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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan 

mengenai tingkatan resiko jatuh pada lansia maka dapat disimpulkan 

bahwa hampir setengahnya sebanyak 19 lansia (38%) mengalami tingkat 

resiko jatuh sedang, dan sebagian besar sebanyak 31 lansia (62%) tidak 

beresiko jatuh. Hasil ini dimungkinkan oleh beberapa faktor yaitu usia dan 

jenis kelamin. Sebagian besar lansia di Desa Mulyoagung tidak beresiko 

jatuh karena salah satunya adalah faktor lingkungan dan aktivitas harian 

yang masih aktif dilakukan walaupun sudah banyak yang tidak bekerja. 

Lingkungan lansia di desa Mulyoagung adalah lingkungan perumahan 

dengan statusnya adalah pensiunan sehingga para lansia masih memiliki 

banyak aktivitas sehingga membuat kekuatan ototnya tidak melemah.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Profesi Keperawatan  

      Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai sumber informasi 

bagi profesi keperawatan khususnya mengenai gambaran tingkat 

resiko jatuh pada lansia di Posyandu lansia Desa Mulyoagung.
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2. Bagi Responden  

     Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 

pengetahuan bagi responden tentang masalah resiko jatuh pada 

lansia sehingga responden mampu mengenal, memahami dan bahkan 

bisa mengatasi masalah yang berkaitan dengan resiko jatuh. 

3. Peneliti Selanjunya 

      Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih meneliti dengan 

judul penelitian yang serupa dengan sampel yang lebih banyak 

sehingga menghasilkan hasil yang akurat.  
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